
 

 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Storyline Komik Digital 

Halaman Panel 
Storyline (alur 

cerita) 
Tokoh 

Aset Visual (Dialog 
dan Gambar) 

1 1 Di Desa 
Singapanjaron, 
dikisahkan I Rajapala 
menikah dengan 
seorang bidadari yang 
cantik  bernama Ken 
Sulasih. 

I Rajapala 
dan Ken 
Sulasih 

Dialog: - 
 
 
Visual:  
Karakter Rajapala 
dan Ken Sulasih 

2 Mereka memiliki satu 
anak yang diberi 
nama I Durma. 

I Durma Dialog: - 
 
Visual: Gambar I 
Durma Masih bayi 

3 Di usia 7 bulan, I 
Durma ditinggalkan 
oleh Ibunya kembali 
ke kahyangan tempat 
bidadari berada. 

I Rajapala 
dan  Ken 
Sulasih 

Dialog:  
Ken Sulasih; 
Suamiku, I Durma 
telah berusia 7 bulan. 
Sesuai perjanjian, 
sudah saatnya aku 
pulang ke kahyangan. 
I Rajapala: Baiklah, 
aku akan menjaga I 
Durma dengan baik. 
 
Visual: 
- Ken Sulasih 

berhadapan 
dengan I Rajapala. 

4 Ken Sulasih terbang 
menuju kahyangan 

Dialog: - 
- Ken Sulasih: 

jaga diriu dan I 
Durma dengan 
baik! 

- I Rajapala: 
Tentu saja, 
selamat jalan! 

Visual: 
- Ken Sulasih 

terbang ke langit 
2 1 Setelah ditinggalkan 

Ibunya, I Durma 
dirawat dan 

I Durma 
dan I 
Rajapala 

Visual: 
I Durma dan I I 
Rajapala bertatapan. 



 

 

Halaman Panel 
Storyline (alur 

cerita) 
Tokoh 

Aset Visual (Dialog 
dan Gambar) 

dibesarkan oleh 
ayahnya hingga 
berusia 10 tahun 

 2 Pada suatu hari, I 
Rajapala akan pergi 
bertapa ke 
pegunungan di tengah 
hutan. Sebelum pergi, 
ia memanggil I 
Durma untuk 
dinasihati. 

I Rajapala Dialog: 
Rajapala: Hey 
Durma! Kemarilah 
nak. 
 
Visual: 
melambaikan tangan 
memanggil I Durma 

3  I Durma sedang 
menyapu menyahut 
ayahnya. 

I Durma  Dialog: 
Durma: Iya ayah aku 
akan segera datang! 
 
Visual: 
I Durma menyapu 
halaman 

4 I Rajapala menasehati 
I Durma 

I Durma 
dan I 
Rajapala 

Dialog: 
Rajapala: Ayah akan 
pergi bertapa ke 
pegunungan. Pergilah 
kau ke pasraman 
milik Jero Dukuh 
untuk belajar sambil 
membantu beliau. 
I Durma: Tapi, aku 
akan sangat sedih jika 
ayah tidak ada. 
 
Visual: 

- I Durma duduk 
bersebelahan 
dengan ayahnya. 

3 1 I Durma diminta 
untuk belajar sambil 
mengabdi membantu 
Jero Dukuh di 
Pasraman milik Jero 
Dukuh 

I Durma 
dan I 
Rajapala 

Dialog: 
I Rajapala: jangan 
bersedih, anakku 
ingatlah untuk selalu 
berdoa kepada 
Tuhan, tegakkan 
pikiranu untuk 
berbuat baik dan 
jagalah dirimu. 



 

 

Halaman Panel 
Storyline (alur 

cerita) 
Tokoh 

Aset Visual (Dialog 
dan Gambar) 

I Durma: baik ayah, 
aku akan 
melaksanakan 
nasihati. 
 
Visual: 
- I Durma berwajah 

sedih. 
- I rajapala 

mengusap pundak 
I durma 

2 Kini, I Durma telah 
tinggal di Pasraman 
milik Jero Dukuh. 

 Visual: 
Tampak depan 
Pasraman. 

 3 Jero Dukuh 
memberikan tugas 
pada I Durma 

I Durma 
dan Jero 
Dukuh 

Dialog: 
Jero Dukuh: Durma! 
Kemarilah, Nak! 
 
Visual: 
Jero Dukuh 
memanggil I Durma 
sambil melambaikan 
tangan. 

4 Jero Dukuh 
memberikan tugas 
pada I Durma 

Dialog: 
Jero Dukuh: Durma, 
tolong kumpulkan 
satu keranjang bunga 
kamboja untuk sarana 
persembahyangan ya. 
I Durma: baiklah, 
Jero. 
 
Visual: 
Jero Dukuh 
berhadapan dengan I 
Durma dan I Durma 
mencakupkan tangan. 

5 I Durma memikirkan 
tempat mencari bunga 
kamboja 

I Durma Dialog: 
I Durma: kira-kira 
dimana ya aku bisa 
menemukan pohon 
kamboja yang 
berbunga? Pohon 
kamboja di pasraman 
ini belum berbunga. 
 



 

 

Halaman Panel 
Storyline (alur 

cerita) 
Tokoh 

Aset Visual (Dialog 
dan Gambar) 

Visual: 
I Durma 
kebingungan. 

4 1 I Durma 
mendapatkan ide 

I Durma Dialog: 
I Durma: Aha! Aku 
akan pergi ke Jaba 
Pura Desa, disana 
banyak pohon 
kamboja, semoga 
banyak bunganya! 
 
Visual: 
Muncul ide dan 
bohlam 

2 I Durma 
berdoa/sembahyang 
sebelum pergi untuk 
mencari bunga 
Kamboja 

I Durma Sebelum berangkat, I 
Durma berdoa. 
 
Visual: 
I Durma berdoa. 

3 I Durma sampai di 
Jaba Pura Desa yang 
memiliki banyak 
pohon kamboja 
berbunga 

Dialog: 
I Durma: Wah! 
baguslah. Pohon 
kamboja di sini 
berbunga. Aku harus 
segera 
mengumpulkannya.  
Visual: 
I Durma terkesima 

5 1 I Durma kembali ke 
Pasraman Jero 
Dukuh. 

I Durma & 
Jero Dukuh 

Dialog: 
I Durma: Om 
Swastyastu Jero. 
Jero Dukuh: Om 
Swastyastu, Nak. 
Visual: 
I Durma 
mengucapkan salam 
kepada Jero Dukuh  

2 I Durma memberikan 
bunga kamboja 
kepada Jero Dukuh. 

Dialog: 
I Durma : ini jero 
bunga kamboja yang 
sudah kukumpulkan 
Jero Dukuh : 
Terimakasih nak.  
Visual: 
I Durma memberikan 
bunga kamboja. 



 

 

Halaman Panel 
Storyline (alur 

cerita) 
Tokoh 

Aset Visual (Dialog 
dan Gambar) 

 3 Suasana malam hari 
di Pasraman Jero 
Dukuh. 

 Visual: 
Langit malam 

4 Pada malam hari , I 
Durma diajarkan 
ajaran agama oleh 
Jero Dukuh 

I Durma & 
Jero Dukuh 

Dialog: 
Jero Dukuh : Aku 
bangga padamu 
Durma. Engkau 
adalah anak yang 
pintar dan tekun. 
Jadilah anak yang 
baik, Nak. 
 
Visual: 
- I Durma belajar 

ditemani oleh 
jero dukuh di 
pasraman. 

- I Durma 
membaca buku, 
punggungnya 
ditepuk oleh Jero 
Dukuh. 

6 1 I Durma memasuki 
masa remaja. Ia 
sering pergi ke 
halaman depan Istana 
di Wanakeling. 

I Durma Visual: 
Tampak depan istana. 
I Durma remaja, 
berada di depan 
istana. 

2 Para Pejabat di Istana 
mengetahui 
keberadaan I Durma 

Pejabat 
istana 

Dialog: 
Bagus : I Durma 
sangat rajin ke 
halaman Istana. 
Kudengar dia anak 
yang rajin dan pintar. 
Dayu : Iya benar, ia 
juga anak yang 
berbakti. Ia tinggal di 
Pasraman milik Jero 
Dukuh. Aku akan 
menyampaikan ini 
kepada raja. 
 
Visual: 
2 pejabat istana 
sedang 
membicarakan I 
Durma 



 

 

Halaman Panel 
Storyline (alur 

cerita) 
Tokoh 

Aset Visual (Dialog 
dan Gambar) 

 3 I Durma diangkat 
menjadi sekretaris  
di istana. Sehingga I 
Durma mendapatkan 
kehidupan yang 
sejahtera. 

I Durma Visual: I Durma yang 
berpenampilan rapi 
dan pakaian yang 
lebih bagus. 

7 1 I Durma senantiasa 
membantu orang-
orang disekitarnya 
dan mengamalkan 
nasihat ayah serta 
ajaran dari Jero 
Dukuh. 

I Durma 
dan Nenek 
pengumpul 
kayu bakar 

Dialog: 
I Durma: Eh! Nenek! 
 
Visual:  
I Durma memanggil 
nenek. 

2    Dialog: 
I Durma: Mari nek, 
biar aku yang 
membawakan 
kayunya. 
Nenek: 
Terima kasih, nak.  
 
Visual: 
I Durma berhadapan 
dengan Nenek da 
menawarkan 
bantuan. 
 

3   Dialog: 
I Durma: Semoga 
nenek sehat selalu, 
aku senang bisa 
membantu nenek. 
Nenek: Kamu juga 
ya, Nak. Nenek 
senang dapat bertemu 
dengan anak muda 
sepertimu. 
 
Visual: 
I Durma membantu 
membawa kayu milik 
nenek. I Durma dan 
nenek tersenyum. 

4 I Durma yang 
beranjak dewasa 
tumbuh menjadi pria 

I Durma 
dan 

I Durma yang 
beranjak dewasa 



 

 

Halaman Panel 
Storyline (alur 

cerita) 
Tokoh 

Aset Visual (Dialog 
dan Gambar) 

yang tampan seperti 
ayahnya sehingga 
disenangi oleh 
banyak wanita. 

beberapa 
wanita 

disukai oleh banyak 
wanita. 
 
Dialog: 
Kumpulan wanita: 
Hey! Itu Durma! 
Tampan sekali! 
Durma! 
I Durma: Hehehe, 
halo 
 
Visual : 
I Durma dielu-elukan 
oleh sekumpulan 
wanita. I Durma 
tersipu malu. 

 5 I Durma tidak 
gegabah dalam 
memilih pasangan 
hidupnya hingga ia 
cukup usia. 

I Durma Dialog:  
I Durma: Ternyata 
banyak yang tahu 
aku. Tentu saja aku 
harus tetap fokus.  
 
Visual: 
I Durma berpikir 

6 Pada suatu hari, I 
Durma bertemu 
dengan Dewi Ratih 
dan menikah 
dengannya. 

 I Durma bertemu dan 
menikahi Dewi Ratih 
yang cantik dan 
berhati mulia. 
 
Visual: 
I Durma dan Dewi 
Ratih berdampingan 
dan tersenyum. 

 

 
 



 

 

Lampiran 2. Storyboard Komik Digital 
 

  

  



 

 

 



 

 

Lampiran 3. Surat Pengantar Observasi  

 



 

 

Lampiran 4. Surat Ijin Penelitian 



 

 

Lampiran 5. Surat Balasan Observasi dari Sekolah

 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 6. Surat Balasan Ijin Penelitian dari Sekolah 

 



 

 

Lampiran 7. Surat Permohonan Uji Judges I 



 

 

Lampiran 8. Hasil Uji Judges I Instrumen Ahli Isi Materi 



 

 



 

 

Lampiran 9. Hasil Uji Judges I Instrumen Ahli Media 



 

 

Lampiran 10. Hasil Uji Judges I Instrumen Ahli Desain 



 

 



 

 

Lampiran 11. Hasil Uji Judges I Instrumen Praktisi 



 

 



 

 

Lampiran 12. Hasil Uji Judges I Instrumen Uji Coba Perorangan dan Kelompok 
Kecil 



 

 

Lampiran 13. Surat Keterangan Uji Judges I 



 

 

Lampiran 14. Surat Permohonan Uji Judges II 



 

 

Lampiran 15. Hasil Uji Judges II Instrumen Ahli Isi Materi 



 

 



 

 

Lampiran 16. Hasil Uji Judges II Instrumen Ahli  Media 



 

 

Lampiran 17. Perhitungan Koefisien  Validitas Isi Instrumen 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen Penilaian Komik Digital Ahli Isi Materi 
 

Judges 
Judges 1 

Penilaian Judges Kurang Relevan Sangat Relevan 

Judges II 
Kurang Relevan 0 0 
Sangat Relevan 0 10 

Berdasarkan tabel 1, koefisien validitas isi instrumen penilaian media komik 

digital ahli isi materi dapat dihitung sebagai berikut. 

𝑉 =
𝐷

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷 

𝑉 =
10

0 + 0 + 0 + 10 

𝑉 =
10
10 

𝑉 = 1 

Berdasarkan dari hasil data tersebut, dapat diketahui bahwa hasil masing-

masing indikator mendapatkan hasil rata-rata skor validasi pada rentangan 0,80 – 

1, 00 dengan klasifikasi validitas isi sangat tinggi. Hal tersebut menyatakan bahwa 

instrumen penilaian media komik digital untuk ahli isi materi valid atau layak. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen Penilaian Komik Digital Ahli Media 

Judges 
Judges 1 

Penilaian Judges Kurang Relevan Sangat Relevan 

Judges II 
Kurang Relevan 0 0 
Sangat Relevan 0 10 

Berdasarkan tabel 2, koefisien validitas isi instrumen penilaian media komik 

digital ahli media dapat dihitung sebagai berikut. 

𝑉 =
𝐷

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷 

𝑉 =
10

0 + 0 + 0 + 10 

𝑉 =
10
10 

𝑉 = 1 



 

 

Berdasarkan dari hasil data tersebut, dapat diketahui bahwa hasil masing-

masing indikator mendapatkan hasil rata-rata skor validasi pada rentangan 0,80 – 

1, 00 dengan klasifikasi validitas isi sangat tinggi. Hal tersebut menyatakan bahwa 

instrumen penilaian media komik digital untuk ahli media valid atau layak. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Instrumen Penilaian Komik Digital Ahli Desain 

Judges 
Judges 1 

Penilaian Judges Kurang Relevan Sangat Relevan 

Judges II 
Kurang Relevan 0 0 
Sangat Relevan 0 10 

Berdasarkan tabel 3, koefisien validitas isi instrumen penilaian media komik 

digital ahli desain dapat dihitung sebagai berikut. 

𝑉 =
𝐷

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷 

𝑉 =
10

0 + 0 + 0 + 10 

𝑉 =
10
10 

𝑉 = 1 

Berdasarkan dari hasil data tersebut, dapat diketahui bahwa hasil masing-

masing indikator mendapatkan hasil rata-rata skor validasi pada rentangan 0,80 – 

1, 00 dengan klasifikasi validitas isi sangat tinggi. Hal tersebit menyatakan bahwa 

instrumen penilaian media komik digital untuk ahli desain valid atau layak. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Instrumen Penilaian Komik Digital Uji Praktisi 

Judges 
Judges 1 

Penilaian Judges Kurang Relevan Sangat Relevan 

Judges II 
Kurang Relevan 0 0 
Sangat Relevan 0 18 

Berdasarkan tabel 4, koefisien validitas isi instrumen penilaian media komik 

digital uji praktisi dapat dihitung sebagai berikut. 

𝑉 =
𝐷

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷 

𝑉 =
18

0 + 0 + 0 + 10 



 

 

𝑉 =
18
18 

𝑉 = 1 

Berdasarkan dari hasil data tersebut, dapat diketahui bahwa hasil masing-

masing indikator mendapatkan hasil rata-rata skor validasi pada rentangan 0,80 – 

1, 00 dengan klasifikasi validitas isi sangat tinggi. Hal tersebit menyatakan bahwa 

instrumen penilaian media komik digital untuk uji praktisi valid atau layak. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Instrumen Penilaian Komik Digital Uji Perorangan 
dan Uji Kelompok Kecil 

Judges 
Judges 1 

Penilaian Judges Kurang Relevan Sangat Relevan 

Judges II 
Kurang Relevan 0 0 
Sangat Relevan 0 10 

Berdasarkan tabel 5, koefisien validitas isi instrumen penilaian media komik 
digital untuk uji perorangan dan uji kelompok kecil dapat dihitung sebagai 
berikut. 

𝑉 =
𝐷

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷 

𝑉 =
10

0 + 0 + 0 + 10 

𝑉 =
10
10 

𝑉 = 1 

Berdasarkan dari hasil data tersebut, dapat diketahui bahwa hasil masing-masing 

indikator mendapatkan hasil rata-rata skor validasi pada rentangan 0,80 – 1, 00 

dengan klasifikasi validitas isi sangat tinggi. Hal tersebit menyatakan bahwa 

instrumen penilaian media komik digital untuk uji perorangan dan uji kelompok 

kecil valid atau layak. 

 

 

 



 

 

Lampiran 18. Hasil Uji Judges II Instrumen Ahli Desain 



 

 



 

 

Lampiran 19. Hasil Uji Judges II Instrumen Uji Praktisi



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 20. Hasil Uji Judges II Instrumen Uji Coba Perorangan dan Kelompok 
Kecil 

 



 

 

Lampiran 21. Surat Keterangan Uji Judges II 



 

 

Lampiran 22. Surat Permohonan Uji Media Ahli Isi Materi (I) 



 

 

Lampiran 23. Hasil Uji Media Ahli Isi Materi (I)



 

 

 



 

 

Lampiran 24. Surat Keterangan Uji Media Ahli Isi Materi (I) 

 
 



 

 

Lampiran 25. Surat Permohonan Uji Media Ahli Isi Materi (II) 



 

 

Lampiran 26. Hasil Uji Media Ahli Isi Materi (II) 



 

 

 



 

 

Lampiran 27. Surat Keterangan Uji Media Ahli Isi Materi (II) 



 

 

Lampiran 28. Surat Permohonan Uji Media Ahli Media Pembelajaran (I) 



 

 

Lampiran 29. Hasil Uji Media Ahli Media Pembelajaran (I)



 

 

 



 

 

Lampiran 30. Surat Keterangan Ahli Media Pembelajaran (I) 



 

 

Lampiran 31. Surat Permohonan Uji Media Ahli Media Pembelajaran (II) 



 

 

Lampiran 32. Hasil Uji Media Ahli Media Pembelajaran (II)



 

 

 



 

 

Lampiran 33. Surat Keterangan Uji Media Ahli Media Pembelajaran (II) 



 

 

Lampiran 34. Surat Permohonan Uji Media Ahli Desain  (I) 



 

 

Lampiran 35. Hasil Uji Media Ahli Desain (I)



 

 

 



 

 

Lampiran 36. Surat Keterangan Uji Media Ahli Desain  (I) 



 

 

Lampiran 37. Surat Permohonan Uji Media Ahli Desain (II) 



 

 

Lampiran 38. Hasil Uji Uji Media Ahli Desain (II)



 

 

 



 

 

Lampiran 39. Surat Keterangan Uji Media Ahli Desain (II) 



 

 

Lampiran 40. Hasil Uji Praktisi



 

 

 



 

 

Lampiran 41. Hasil Uji Coba Perorangan



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 
 



 

 

Lampiran 42. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 43. Dokumentasi 
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